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Publis: 25 Agustus 2023 pembelajaran apa saja yang digunakan oleh guru dalam proses

pembelajaran di sekolah dasar. Metode pembelajaran yang

digunakan dalam proses pembelajaran harus disesuaikan

'\Kﬂitgjlégnpcg;n — dengan materi serta media yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran serta harus dapat membuat siswa atau peserta
didik tersitimulus. Dengan di terapkanya metode pembelajaran
dapat di harapkan suatu kegiatan belajar mengajar dapat
dilaksanakan dengan baik sehingga dapat meningkatkan
kualitas serta kuantitas peserta didik. Metode pembelajaran
yang efektif dapat mempermudah siswa atau peserta didik
dalam memahami, menyerap materi yang sudah disampaikan
olen guru. Metode penelitian ini menggunakan pendektan
kaulitatif dengan metode induktif data yang diperlukan adalah

data sekunder. Kata Kunci: Metode Pembelajaran, Sekolah

g0 TTI064 158004
menunjukan kegiatan guru dan siswa atau
PENDAHULUAN peserta  didik. Istilah  pembelajaran

Istilah pembelajaran merupakan . . .
P J P berawal dari kata intraksi atau rancangan.

suatu yang baru yang digunakan untuk
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Pembelajaran juga dapat di artikan sebagai
suatu kegiatan yang sudah dirancang
dengan sengaja untuk menciptakan suatu
proses belajar mengajar yang dapat terarah
sehingga tercapainya tujuan dari sebuah
pembelajaran. Belajar dan pembelajaran
merupakan suatu kegiatan yang tidak
terpisahkan dari kehidupan manusia atau
seseorang.  Dimana

dengan  belajar

sesoarang bisa mengembangkan suatu
potensi-potensi yang telah di bawah sejak
lahir, tanpa belajar seseorang tidak dapat
memenuhui  kebutuhanya.  Kebutuhan
belajar dan pembelajaran dapat terjadi
dimanasaja, misalkan bisa di dapatkan di
lingkungan  keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Defini pembelajaran menurut
Sadiman dkk, bahwa “Belajar learning
adalah suatu proses yang kompleks yang
dapaat terjadi pada semua orang dan dapat
berlangsung seumur hidup, sejak ia masih
bayi ke liang lahat”. Salah satu tanda
seseorang telah belajar adalah dimana
dalam diri seseorang itu ada perubahan
tingkah laku, pengetahuan, ketrampilan,
Isatilah

dan sikap serta tingkah laku.

pembelajaran merupakan suatu yang baru
yang
kegiatan guru dan siswa.

digunakan  untuk  menunjukan

Pada dasarnya suatu pembelajaran

bukan hanya sekedar dimana guru

menyampaikan pesan kepada peserta didik
ataupun  terciptanya intarksi  antara
pendidika dan didik, akan tetapi juga bisa
dalam

mengasah  guru
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mengajar serta dapat mengatur situasi
yang akatif serta efesien. Maka dari itu
seseorang guru harus dapat melakukan
pendekatan individual maupun kelompok
dan dapat menciptakan pembelajaran
dengan situasi yang aktif saja aspek
kognitif, psikomotorik serta efektif siswa
dan membangkitkan minat siswa atau
peserta didik dalam belajar .

Metode Metode berasal dari bahas
Yunani “Greek” yakni “Metha” berarti
melalui, dan “Hodos” artinya cara, jalan,
alat atau gaya. Dengan kata lain metode
merupakan jalan atau cara yang harus
ditempuh untuk mencapai tujuan tertentu.
Metode juga dapat di artikan bahwa
metod emerupakan cara yang adapat
digunakan untuk mengimplementasikan
renaca yang sudah disusun dalam bnetuk
kegiatan nyata dan parktis untuk mnecapai
suatu tujuan pembelajaran. Metode adalah
cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencaa yang sudah
disusun dalam kegiatan yang nyata agar
tujuan yang sudah disusun tercapai secara
optinmal. Metode jugak dapat diartikan
sebagai cara yang teratyr dan terpikir
baik-baik untuk mencapai maksud cara
kerja bersistem untuk memudahkan
pelaksanan suatu kegiatan untuk mencapai
tujuan yang di tuntut untuk memudahkan
pelaksanan suatu kegiatan untuk mencapai
tujuan yang telah ditentukan.

Jadi dapat dismpulkan bawa
suatu cara yang
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digunakan oleh seseorang guru dalam
menyampaikan suatu materi atau bahan
ajar kepada sisw atau peserta didiknya,
yang dimana agar suatu tujuan pembelajarn
yang sudah di tentukanya dapat tercapai
dengan baik. Diamana metode Yyang

digunkana sesrang guru hendaknya
menysesiakan dengan karakteristik siswa
atau peserta didik.

Sekolah dasar merupakan bagian
dari sistem suau pendidikan nasional.
Dimana sudah tertuang di dalam Undang-
Undang Number 20 Tahun 2003 mengenali
suatu system pendidikan nasional yang
yang
merupakan ruang likup pendidikan yaitu
SD/MI, SMP/MTS atau sekolah dnegan

bentuk yang sederajat. Pendidikan dasar

menyatakan ~ bahwa dimana

adalah pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan kulitas manusia melalui
pendiidkan yang terarah, terencana, serta
berkesinambungan. Sekolah dasar adalah
lembaga sosial yang berkewajiban untuk
memberikan dasar

pendidikan kepada

masyarakat. Sekolah dasar merupakan

pendidikan yang ditempuh selama 6 tahun
yang
paling rendah tingkatnya serta berpengaruh

dan menjadi pendidikan pormal
trehadap pembentukan karakter siswa atau
peserta didik, dimana di sekolah dasar juga
sekolah yang dapat menanamkan ilmu
pengetahuan serta nilai-nilai yang berguna

bagi diri sendiri, orang lain dan Negara
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METODE PENULISAN

Dalam penulisan artikel ini,
penulis menggunakan pendekatan
kualitatif ~ dengan  metode  induktif

sehingga jenis data yang diperlukan
adalah data sekunder. Data sekunder
merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh penulis secara tidak langsung
yaitu melalui media perantara, diperoleh
dari proses studi pustaka dari buku dan

jurnal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Metode pembelajaran merupakan

sebagai cara yang digunakan untuk

yang
sudah disusun dalam bentuk kegiatan

mengimplementasikan  rencana
nyata dan praktis dimana untuk mencapai

tujuan suatu pembelajaran. Metode
pembelajaran juga secara umumnya dapat
diartikan sebagai suatu cara seseorang
guru dalam menyampaikan suatu meteri
kepada siswa atau peserta didik dimana
yang telah

ditetapkan dapat tercapai dengan optimal.

bertujuan agar tujuan

Dalam proses  pembelajaran
perlunya menggunakan suatu metode,
yang dimana dengan diterapkan metode
pembelajaran  maka  suatu  proses
penyampaian materi akan berjalan dengan
baik dan terarah dan siswa atau peserta
didik bisa memahami materi yang akan
disampaikan oleh guru, di sekolah juga

terdapat banyaknya jenis-jenis metode

76 pembelajaran yang digunakan, akan tetapi
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dalam setiap penggunan metode
pembelajaran adanya kelebihan serta
kekurangan dari metode-metode
pembelajaran tersebut. Dimana metode
pembelajaran dapat di bagi menjadi dua
yaitu metode pembelajaran beriorentasi
techer conterad dan metode pembelajaran
beriorentasi student conterad.
1. Metode Pembelajaran Beriorentasi
Techer Centered
Metode pembelajaran beriorentasi
techer centered merupakan suatu
pendekatan belajar yang berlandasakan
pada pandangan bawah mengajar adalah
dapat menanmkan pengetahuan serta
ketrampilan. Diaman metode ini itu
berpusat pada guru,yakni gurulah yang
harus menjadi pusat dalam
pembelajaran,  siswa  ditempatkan
sebagai objek belajar dan siswa
dianggap sebagai organisme yang pasif,
sebagai penerima informasi yang
diberikan atau disampaikan oleh guru.
Metode ini juga dapat di
kelompokan menjadi tiga bagian yaitu
sebagi berikut:
a) Metode Ceramah
Metode ceramah ini sering
kali kita dengar, dan juga sering kali
digunakan oleh seorang guru dalam
menyampaikan suatu meteri kepada
siswa atau peserta didiknya. Metode
ceramah merupakan dimana

digunakan untuk  menyampaikan

informasi faktual dengan meliputi 77
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prinsip, konsep, ide, dan semua
pengetahuan teoritis dengan topik
tertentu yang akan di bahas. Metode
ceramah juga dapat diartikan
sebagai metode pembelajaran yang
dapat melibatkan suatu percakapan
secara lisan dalam menyampaikan
suatu informasi oleh guru atau
pendidik kepada siswa atau peserta
didik.

Dalam menerapakan
metode ceramah dalam suatu
pembelajarn di sekolah dimana
metode ceramah memiliki
kelebihan serta kekurangan dalam
menerapakn  metode  ceramah
tersebut, adapun kelebihan dan
kekuranganya. Kelebihan metode

(1) Mudah
diaplikasikan dalam suatu

ceramah vyaitu

pembelajaran dan metode ceramah
dapat dilakukan tanpa media
2 Tidak

memerlukan aturan ruang tertentu,

pembelajaran,

(3) Pengorganisasian siswa atau
peserta didik dapat menjadi
sederhana, (4) Metode caramah
dapat di ikuti oleh siswa atau
peserta didik dalam jumlah yang
beser, dan (5) Dapat menyajikan
metri yang luas.

Kekurangan metode
ceramah  vyaitu: (1) Dapat
memerlukan kemampuan
komunikasi yang sangat baik dan
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menarik bagi siswa atau peserta
didik, (2) Pengethuan yang di
dapatkan oleh siswa terbatas pada
pengalaman yang di kuasai atau
diketahui oleh guru, (3) Metode
ceramah membosankan bagi siswa
atau peserta didik, karena guru
hanya bercerita saja.

2. Metode Pembelajaran Beriorentasi

Setudy Centered

Pebelajaran beriorentasi setudy
centered merupakan proses
pengembangan Kertivitas berpikir siswa
atau peserta didik yang dimana dpaat
mneingkatklan kemampuan berpikir
siswa atau peserta didik, sertavdapat
mneingkatkan dan mengkontribusikan
penegtahuan  baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan dan
pengembangan yang bait terhada materi
yang di berikan oleh guru. Pebelajaran
beriorentasi setudy contered adalah
proses pemeblajaran yuang dimana
tadikan berfokus pada guru (teacher
centered) menjadi pembelajartan yang
brpusat pada soswa atau peserta didik
dimana diharpakan dapat mendorong
siswaatau peserta didik untuk terlibat
secara aktif dalan mengebangkan
penegtahua, sikap dan prilaku. Melalui
proses pembelajaran ketrilbatan siswa
secara aktif.
a) Metode Diskusi

Metode diskusi

merupakan suatu cara penyajian78

JRP: JurnalRinjaniPendidikan

E-ISSN 2964-1586

dalam pembelajaran, dimana siswa
atau peserta didik dihadapkan
kepada suatu masalah, yang bisa
berupa pernyataan atau pertanyaan
yang bersifat problematis dalam
membahas dan dipecahkan bersama.
Dalam menerapkan metode
diskusiku adapun kelebihan atau
kekurangan metode diskusi vyaitu:
(1) Dapat mendidik anak dalam
belajar menegmukakan pikiran atau
pendapat, (2) memberi kesempatan
pada siswa atau peserta didik untuk
memperoleh penjelasan-penjelasan
dari berbagai sumber dat, (3) Dapat
merangsang siswa atau anak didik
untuk ikut mengumukaan pendapat
sendiri, menyetujui atau menentang
pendapat dari teman-temanya, (4)
Membina suatu perasaan tanggung
jawab menegnai sutau pendapat,
sekimpulan atau keputusan yang
telah di ambil, (5) Mengembangkan
ras solidaritas atau  toleransi
terhadap pendapat yang bervariasi,
(6) Berdiskusi tidak hanya menuntut
dalam penegtahuan, sikap dan
kefasihan berbicara saja tetapi juga
menuntut dalam kemampuan serta
pandang anak didik mengenai satu

problem akan dapat bertambah luas.

Metode diskusi juga tidak
hanya memiliki kelebihan saja

akan tetapi juga mempunyai
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kelemahan, adapaun kelemahan
metode diskusi yaitu: (1), Dalam
pembelajarn tidak semua topic
dapat menggunakan metode diskusi,
dimana hanya hal-hal yang bersifat
problematis saja yang dapat di
diskusikan, (3) Diskui yang
mendalam  dapat  memerlukan

banyak waktu, (4) Tidak semua

siswa atau anak didik berani
menyatakan  pendapat  sehingga
waktu akan terbuang karena
menunggu anak dalam

mengemukakan pendapatnya, (5)
Sulit untuk menentukan batas luas
atau waktu kedalaman suatu urain
diskusi.!

Kesimpulan

Metode pembelajaran merupakan

sebagai cara yang digunakan untuk
mengimplementasikan rencana yang sudah
disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan
praktis dimana untuk mencapai tujuan
suatu pembelajaran. Metode pemeblajaran
ini dapat di bagi menjadi dua yaitu; metode
Pembelajaran Beriorentasi Techer Centered

dan Metode Pembelajaran Beriorentasi

Setudy Centered.

Sekolah dasar adalah lembaga
sosial yang berkewajiban untuk
memberikan pendidikan dasar kepada

Y Tri Tias, Variasi Permainan
Pembelajaran, Metode dan Ice Breaking,

(Guepedia, 2021), hal 49-51.
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masyarakat. Sekolah dasar merupakan
pendidikan yang ditempuh selama 6 tahun
dan menjadi pendidikan pormal yang
paling
berpengaruh

rendah tingkatnya serta

trehadap  pembentukan
karakter siswa atau peserta didik, dimana
di sekolah dasar juga sekolah yang dapat
menanamkan ilmu pengetahuan serta
nilai-nilai yang berguna bagi diri sendiri,
orang lain dan Negara. Dalam pendidikan
sekolah dasar adapun karateristik anak
sekolah dasar (SD) yaitu; anak senang
bermain, anak sennag bergerak, Anak
senang bekerja dalam kelompok, dan
Anak senang merasakan atau melakukan.
Dalam pendidikan sekolah dasar ini juga
mempunyai tujan daan fungsi masing-

masing.
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